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Abstrak
 

Dalam media massa, termasuk internet, perempuan seringkali ditampilkan sebagai sosok yang pasif dan

hanya layak berperan dalam ranah domestik. Hal ini tentunya juga tidak terlepas dari adanya ideologi yang

ada di balik produksi teks dan wacana yang ada dalam intemet itu sendiri. Ideologi gender diduga turut

mempengaruhi dan bekerja di balik teks dan wacana yang ada di dalam internet, termasuk website

KOWANI. Inilah yang kemudian dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga ingin

mengungkapkan wacana feminisme yang tertuang dalam website perempuan, serta mengungkapkan kognisi

sosial pengelola website perempuan sebagai kesadaran mentalnya yang turut mempengaruhi proses

pembentukan teks dalam website perempuan.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori Culture Studies dari Stuart Hall tentang media sebagai alat

ideologi kekuasaan, ideologi gender dalam wacana feminisme, perempuan dan teknologi serta internet

sebagai media komunikasi massa. Sedangkan metodologi penelitian yang digunakan adalah paradigma kritis

dengan pendekatan kualitatif, yang memanfaatkan metode analisis wacana kritis Teun Van Dijk. Wacana

yang dijadikan unit analisis adalah kumpulan berita yang dimuat dalam website KOWANI mulai dari

tanggal 30 Desember 2004 sampai dengan 20 September 2006, dimana akhimya terpilihlah sembilan (9)

berita untuk dianalisis dalam penelitian ini.

 

Hasil penelitian melalui analisis teks, kognisi sosial dan analisis sosial, menunjukkan bahwa masih terjadi

bias gender dalam berita-berita yang dimuat dalam website KOWANI tersebut karena pihak

penulis/pengelola website KOWANI masih menempatkan perempuan dalam ranah domestik, dimana

kesuksesan dan kebahagiaan perempuan hanya terletak pada peranan tradisional mereka sebagai istri dan

ibu. Perempuan yang berhasil mengurus keluarganya dan mengutamakan kepentingan keluarganya, dalam

hal ini adalah suami dan anak-anaknya, meskipun ia memiliki karir yang baik di ranah publik ataupun

memiliki status sosial ekonomi yang tinggi. Hasil penelitian ini telah memperkuat analisis ideologi gender

pada aliran pemikiran feminis liberal dan juga teori Culture Studies dari Stuart Hall tentang penggunaan

media massa yakni intemet (website KOWANI) sebagai alat ideologi gender kekuasaan (kaum Iaki-laki)

dalam mempertahankan status quo-nya dalam budaya patriarki di Indonesia.

 

Hasil penelitian memberikan implikasi teoritis dan praktis. Adapun implikasi teoritis dari penelitian ini bagi

perkembangan ilmu Komunikasi adalah memberikan pemahaman tentang bagaimana media komunikasi

massa dalam hal ini internet (website) menjadi alat ideologi kekuasaan (kaum Iaki-Iaki) yang secara tidak

sadar telah dihegemonikan oleh pihak Kowani. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pemahaman

bagaimana ideologi gender melatarbelakangi wacana yang dikonstruksikan oleh media, dikaitkan dengan

kajian feminis dalam kegiatan komunikasi massa, terutama pada pola pemberitaannya. Dengan demikian,
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penelitian ini diharapkan memperkaya studi analisis wacana dengan paradigma kritis yang membahas

masalah ideologi gender, khususnya di media massa internet.

 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa website Kowani sebagai media informasi dan komunikasi

bagi masyarakat umum, khususnya organisasi anggota Kowani dan jaringannya, tentunya menjadi sarana

yang penting bagi pengkonstruksian realitas sosial yang ada di masyarakat selama ini, termasuk ideologi

gender yang cenderung melemahkan posisi tawar perempuan. Tanpa disadari, berita-berita yang ada dalam

website Kowani yang cenderung bias gender akan semakin memperkokoh ideologi patriarkhi yang selama

ini ada di masyarakat, dimana hal itu justru memarginalkan perempuan pada peran domestiknya.

 

Kendati demikian, dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal bagi penelitian sejenis

yang diharapkan dapat menjadi salah satu gerakan affirmative action yang akan merubah peran perempuan

dan memperkuat posisi tawar perempuan terutama di ranah publik.

 

Menyadari akan adanya kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, maka dari hasil penelitian ini,

direkomendasikan agar nantinya dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan memperbanyak jumlah website

perempuan di Indonesia yang diamati. Dengan demikian diharapkan dapat dilakukan elaborasi yang lebih

baik dan mendalam terhadap keberlakuan teori Culture Studies dari Stuart Hall yang mengatakan bahwa

media merupakan alat ideologi kekuasaan (kaum laki-laki) yang terjadi di Indonesia dan juga untuk

mengetahui keberlakuan ideologi gender yang ada pada website-website perempuan lainnya.


